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1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan perusahaan adalah memperoleh laba yang maksimum.
Tentunya tujuan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang
mempengaruhi yaitu kelancaran produksi. Kelancaran produksi itu sendiri
dipengaruhi oleh ada atau tidaknya persediaan bahan baku yang akan diolah dalam
proses produksi. Persediaan bahan baku yang dibutuhkan hendaknya cukup tersedia
untuk menghindari terjadinya kekurangan dan kelebihan bahan baku sehingga dapat
menjamin-Kelancaran produksi.

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) Fredshoes merupakan salah
satu perusahaan industri manufaktur yang bergerak di bidang produksi sepatu safety
dengan berbagai macam ukuran, di mana bisnis yang di kombinasikan dengan
berbagai motif desain life style fashionable your brand moderen and unic yang
mengutamakan selera pasar dan bertransformasi sepatu safety. UMKM ini berdiri
sejak tahun 2014 di Surabaya dan telah mengirimkan produknya ke beberapa
wilayah di Indonesia. Dalam merencanakan persediaan untuk memenuhi
permintaan para pelanggannya, UMKM Fredshoes ini menerapkan sistem job
order. Sedangkan dalam proses pembuatan sepatu safety ini melibatkan beberapa
macam proses diantaranya yaitu: pembuatan pola, pemotongan, pengepresan,

penjahitan, pengeleman, pengesolan, dan pengepakan sepatu.



Proses bisnis yang selama ini terjadi adalah bagian produksi akan
melakukan produksi jika ada pesanan dari pelangan. Dari pesanan tersebut, maka
bagian produksi akan melakukan proses produksi sesuai dengan pesanan pelanggan
dan mulai membuat daftar kebutuhan dan menghitung bahan baku yang diperlukan.
Perusahaan ini tidak mampu menyelesaikan pesanan yang diterima sesuai dengan
jadwal, hal ini terkait dengan masalah pengelolahan persediaan bahan baku.
UMKM ini dalam melaksanakan sistem pencatatan persediaan bahan baku masih
menggunakan sistem manual dalam pengolahan datanya. Sistem manual yang
dimaksud dalam pengolahan data yaitu data tersebut ditulis pada buku persediaan
bahan baku yang mengakibatkan terjadinya penumpukan pesanan pelanggan
sehingga dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam menghitung bahan baku
yang dibutuhkan. Selain itu, perusahaan juga tidak memperhatikan jumlah pesanan
pelanggan dengan persediaan bahan baku yang ada. Pada saat proses penentuan
jumlah pesanan bahan baku dan jumlah safety stock dihitung berdasarkan perkiraan
oleh bagian pengadaan. Kemudian untuk pembelian bahan baku dilakukan secara
sekaligus yaitu setiap bulan sekali diawal bulan. Proses pembelian dilakukan oleh
pihak pengadaan untuk melakukan proses pemesanan bahan baku kepada suplier.
Dengan adanya permasalahan tersebut maka dapat menimbulkan kelebihan bahan
baku (overstock) atau kekurangan bahan baku (stockout) sehingga proses produksi
menjadi terhambat dan barang yang dipesan oleh pelanggan menjadi tidak
terpenuhi. Oleh sebab itu perusahaan harus dapat mengontrol persediaan bahan
baku dengan baik dan benar. Salah satu cara yang dapat digunakan oleh perusahaan

yaitu melakukan proses pengontrolan persediaan bahan bakunya.
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Gambar 1.1 Data Pesanan Pelanggan Tahun 2015

Darisgambar diatas dapat dilihat julah pesanan pelanggan setiap bulannya,
maka dari Itu perusahaan harus meningkatkan pengontrolan persediaan bahan baku
agar pesanan dapat dipenuhi. Hal ini- dapat. menurunkan pelayanan terhadap
konsumen, karena tidak dapat ‘memenuhi kebutuhan dari’ konsumen itu sendiri.
Pengendalian persediaan barang juga dapat mempengaruhi keberhasilan
perusahaan untuk bertahan dan bersaing serta diharapkan dapat meningkatkan laba
bagi perusahaan. Kegagalan pengendalian persediaan bahan baku akan
menyebabkan kegagalan dalam memperoleh laba. Untuk itu penting bagi setiap
perusahaan mengadakan pengendalian persediaan untuk memperoleh tingkat
persediaan optimal dengan menjaga keseimbangan antara biaya persediaan yang
terlalu banyak dengan biaya persediaan yang terlalu sedikit.

Berdasarkan uraian di atas maka UMKM Fredshoes saat ini membutuhkan
sebuah aplikasi untuk mengatasi agar tidak terjadi kekurangan persediaan bahan

baku pada saat proses produksi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan



perencanaan persediaan bahan baku dengan menggunakan suatu metode tertentu.
Metode yang akan digunakan untuk perencanaan persediaan bahan baku tersebut
adalah metode Economic Order Quantity (EOQ). Metode EOQ dipakai karena
metode ini secara umum dapat menjawab dari kondisi yang sesuai dengan
perusahaan yaitu menentukan persediaan yang sesuai kebutuhan perusahaan tetapi
tetap memperhatikan persediaan pengamanan (safety stock) sehingga dapat
menekan kerugian yang terjadi akibat kurang tepatnya perusahaaan mengelola
persediaan bahan baku. Dengan adanya sistem tersebut diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam melakukan perencanaan bahan baku agar tidak terjadi kelebihan

bahan baku (overstock) dan kekurangan bahan baku (stockout).

1.2. Rumusan-Masalah

Berdasarkan uraian darislatar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahanwyang sedang dihadapi oleh perusahaan saat ini yaitu bagaimana
membuat rancang bangun aplikasi perencanaan. persediaan bahan baku pada

UMKM Fredshoes.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis membatasi ruang lingkup
dalam penelitian Tugas Akhir ini. Batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Data penjualan dan data pemakaian bahan utama yang digunakan adalah

periode bulan Januari 2015.



2. Permintaan yang akan datang dari pelanggan diasumsikan telah diketahui
selama waktu perencanaan.

3. Metode yang digunakan adalah Economic Order Quantity (EOQ) untuk
menentukan pembelian persediaan bahan baku ekonomis.

4. Diasumsikan bagian gudang dan bagian produksi sepakat dengan pengajuan
perhitungan EOQ.

5. Sistem informasi ini berbasis desktop yang dirancang menggunakan database

SQL Server dan bahasa pemrograman visual basic.NET.

1.4. Tujuan

Tujuan dari  penelitian ini adalah menghasilkan aplikasi perencanaan
persediaan bahan ‘baku dengan menggunakan metode Economic Order Quantity
(EOQ) yang dapat membantu perusahaan dalam merencanakan persediaan bahan
baku untuk-preses produksi sehingga dapat mengatasi masalah kehabisan bahan
baku (stockout) serta dapat menekan permasalahan kelebihan persediaan bahan

baku (overstock).

1.5. Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dalam pembuatan rancang bangun
aplikasi perencanaan persediaan bahan baku ini adalah sebagai berikut:
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memperkaya hasil penelitian tentang manajemen

persediaan, dalam hal ini tentang penerapan metode Economic Order Quantity.



2. Praktis
a. Mahasiswa
Bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi media untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan berlangsung.
b. Perusahaan

1. Membantu pihak perusahaan dalam pengolahan persediaan bahan baku
berdasarkan pesanan pelanggan sesuai dengan waktu dan kuantitas yang
dibutuhkan sehingga tidak sampai kehabisan bahan baku pada waktu
proses produksi.

2. Membantu pihak operasional dalam menentukan berapa banyak bahan
baku yang harus.disimpan, sehingga tidak sampai terjadi penumpukan
persediaan bahan baku (overstock).

c. Pembaca
Sebagai-bahanreferensi untuk’ pengembangan penelitian berikutnya dengan

studi kasus yang sama.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami persoalan dan pembahasan laporan
Tugas Akhir yang berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Perencanaan Persediaan
Bahan Baku pada UMKM Fredshoes” ini, maka dibuat sistematika penulisan

sebagai berikut:
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Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan yang ingin dicapai, manfaat bagi
pengguna serta sistematika penulisan laporan Tugas Akhir.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas mengenai berbagai macam teori yang
mendukung dalam pembuatan rancang bangun aplikasi perencanaan
persediaan bahan baku pada UMKM Fredshoes. Teori pendukung
tersebut antara lain teori mengenai pengertian daftar pemesanan
produksi, produksi, persediaan, bahan baku, metode Economic Order
Quantity; ..sistem, siklus hidup pengembangan sistem, aplikasi,
metedologi pengembangan sistem, Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM):

ANALISIS.DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini membahas analisis dan perancangan sistem. Analisis berisi
penjelasan dari timbulnya masalah atau identifikasi permasalahan
beserta penyelesaiannya atau analisis permasalahan, sedangkan
perancangan sistem untuk pembuatan Aplikasi Perencanaan Persediaan
Bahan Baku antara lain berisi Document Flow Proses Bisnis UMKM
Fredshoes, System Flow Penerimaan Pesanan Pelangga, System Flow
Rekapitulasi Bahan Baku, System Flow Perencanaan Persediaan Bahan
Baku Produksi dengan EOQ, Input Output Process Diagram (IPO),

Hierarchy plus Input Output Process (HIPO), Data Flow Diagram
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(DFD), Conceptual DataModel (CDM), Physical Data Model (PDM),
Struktur Database, Desain Input / Output, dan Desain Uji Coba.
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

Pada ab ini membahas tentang kebutuhan perangkat lunak, perangkat
keras, implementasi dan evaluasi sistem. Implementasi ini mengacu
pada perancangan desain sistem yang telah dibuat. Sedangkan evaluasi
sistem berisi validasi dan uji coba sistem dengan menggunakan metode
black box untuk menguji fungsi aplikasi perencanaan persediaan bahan
baku berjalan sesuai yang diharapkan.

PENUTUP

Pada bab ini.membahas mengenai kesimpulan dari pembuatan Tugas
Akhir ini terkait dengan tujuan dan permasalahan yang ada, serta saran

yang bhertujuan-untukspengembangan sistem pada masa mendatang.



